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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Produk 

Hasil dari penelitian ini adalah modul pembelajaran model kooperatif 

dengan tipe STAD  materi sistem pencernaan makanan kelas VIII SMP Yayasan 

Tiga Putra Persada Tambusai. Pengembangan modul pembelajaran model 

kooperatif dengan tipe STAD  materi sistem pencernaan makanan disusun dengan 

tampilan warna dan gambar yang menarik serta materi disajikan sesuai capaian 

pembelajaran. Bahasa yang digunakan dalam modul menggunakan bahasa 

Indonesia yang baku dan mudah dimengerti oleh peserta didik. Adapun 

komposisi pada modul pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui model 

pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD terdiri dari:  (1) halaman sampul, (2) 

kata pengantar, (3) daftar isi, (4) daftar gambar, (5) daftar tabel, (6) petunjuk 

penggunaan modul, (7) informasi umum modul ajar, (8) peta konsep, (9) tujuan 

pembelajaran, (10) uraian materi pertemuan pertama, (11) uji kompetensi, (12) 

kuis, (13) uraian materi pertemuan kedua, (14) uji kompetensi, (15) kuis, (16) 

uraian materi pertemuan ketiga, (17) uji kompetensi, (18) kuis, (19) rangkuman, 

(20) glosarium, (21) kunci jawaban, (22) dan daftar pustaka. 

 

4.2 Hasil Penilaian Modul oleh Tim Ahli Bahasa 

Pengembangan modul sistem pencernaan makanan dinilai kelayakannya 

oleh 2 orang ahli bahasa yaitu Ibu Dr. Nurrahmawati, M.Pd dan Ibu Ike Betria, 

M.Pd yang merupakan dosen Universitas Pasir Pengaraian. Penilaian dilakukan 

untuk mendapatkan informasi yang akan digunakan demi meningkatkan kualitas 

bahan ajar dalam proses pembelajaran. Adapun saran-saran revisi modul dari 

validator ahli bahasa bisa dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Saran Revisi dari Validator Ahli bahasa 

No Validator Saran Perbaikan 

1. Ibu Dr. Nurrahmawati, 

M.Pd  

1. Cek kembali untuk 

penulisan bahasa asing, 

tulisan di miringkan. 

2. Daftar gambar dan 

daftar tabel sebaiknya 

tidak huruf kapital 

semua (hal iii dan iv). 

3. Sebaiknya konsisten 

dalam penulisan jenis 

huruf yang digunakan 

(contoh halaman 2). 

4. Cek kembali penulisan 

kata, ada beberapa kata 

yang typo. 

5. Sebaiknya pada judul 

(cover) ada tulisan 

modulnya.  

1. Sudah diperbaiki 

penulisan bahasa asing 

dan dimiringkan. 

2. Sudah diperbaiki Daftar 

gambar dan daftar tabel 

(hal iii dan iv). 

 

3. Sudah diperbaiki 

penulisan jenis huruf 

yang digunakan. 

 

4. Sudah diperbaiki kata-

kata yang typo. 

 

5.  Sudah diperbaiki dan 

ditambahkan tulisan 

modul pada cover.  

 

2. Ibu Ike Betria, M.Pd 1. Untuk penulisan latin 

bisa dimiringkan atau 

dihitamkan. 

 

2. Hindari tulisan yang 

tidak bisa dibaca pada 

keterangan gambar 

1. Sudah diperbaiki 

penulisan latin 

dimiringkan dan 

dihitamkan. 

2. Sudah diperbaiki dan 

diganti tulisan yang 

tidak bisa dibaca pada 

keterangan gambar. 

 

Tabel 4. Indikator Angket Ahli Bahasa 

No Indikator Pernyataan 

1 Kesesuaian dengan kaidah bahasa. 1, 3, 6, 11, 13 dan 14. 

2 Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik. 4, 5 dan 12 

3 Komunikatif (pemahaman). 2, 7, 8, 9 dan 10. 

Untuk pernyataan angket ahli bahasa dapat di lihat pada lampiran 3 halaman 50.                                                                             

Penilaian kelayakan modul sistem pencernaan makanan oleh tim ahli 

bahasa mengalami satu kali revisi. Adapun skor penilaian modul sistem 

pencernaan makanan oleh ahli bahasa dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

 

 

. 
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Tabel 5. Skor Penilaian Oleh Ahli Bahasa 

No Indikator Pernyataan Persentase Kategori 

1 Kesesuaian dengan kaidah bahasa 83% Sangat Layak 

2 Kesesuaian dengan perkembangan 

peserta didik 

91% Sangat Layak 

3 Komunikatif 80% Sangat Layak 

Rata-rata Persentase 84% Sangat Layak 

 

Berdasarkan Tabel 5 hasil validasi oleh ahli bahasa terhadap modul 

pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui modul kooperatif dengan tipe 

STAD mendapat nilai rata-rata persentase sebesar 84% dengan kriteria “sangat 

layak”. Hal ini dikarenakan modul pembelajaran sistem pencernaan makanan 

melalui modul kooperatif dengan tipe STAD menggunakan bahasa yang sederhana 

dan mudah dipahami oleh peserta didik. Sihotang (2020: 313) menyatakan modul 

pembelajaran adalah suatu bentuk materi pendidikan yang ditulis seluruhnya oleh 

guru, ditulis secara sistematis dalam bahasa yang sederhana, berisi serangkaian 

pengalaman belajar yang direncanakan, dirancang untuk membantu siswa 

mencapai tujuan pembelajaran.  

Pada indikator penilaian kesesuaian dengan kaidah bahasa diperoleh 

pesentase sebesar 83% dengan kriteria “sangat layak”. Hal ini dikarenakan 

kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar. 

Ilhami (2021: 157), menyatakan bahwa aspek kebahasaan berkaitan dengan 

penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Kalimat-kalimat yang 

digunakan dalam modul sederhana, jelas, dan tidak membingungkan sehingga 

siswa dapat memahami informasi yang disampaikan. 

Pada indikator penilaian komunikatif diperoleh persentase sebesar 80%. 

Hal ini dikarenakan kalimat yang digunakan jelas dan mudah dipahami. Namun 

ada beberapa saran dari validator 1 dan validator 2, agar bahasa asing 

dimiringkan, memperbaiki beberapa kata typo, agar memperjelas tulisan pada 

gambar yang tidak bisa dibaca. Rahmawati, Sarwi dan Teguh (2019: 199), 

menyatakan bahwa modul dibuat berdasarkan bahasa Indonesia yang tepat untuk 

kebaikan dan kemudahan dipahami oleh siswa, dan tidak terlalu banyak bahasa 
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asing kerana dapat membuat peserta didik menjadi sulit dengan memahami 

konsepnya.  

Pada indikator penilaian kesesuaian dengan perkembangan peserta didik 

diperoleh persentase 91%. Hal ini dikarenakan bahasa yang digunakan dalam 

modul sesuai dengan tingkat berfikir peserta didik. Indikator penilaian kesesuaian 

dengan perkembangan peserta didik. Bahasa yang sesuai dengan tingkat 

kedewasaan peserta didik. Sihafudin (2020: 77), menyatakan bahwa aspek 

penilaian bahasa yang dilakukan yaitu aspek pengunaan Bahasa Indonesia yang 

benar dan Sesuai dengan kemampuan berpikir peserta didik. 

4.3 Hasil Penilaian Modul oleh Tim Ahli Materi 

Pengembangan modul pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui 

modul pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD dinilai kelayakannya oleh 2 

orang ahli materi yaitu Bapak Jismi Mubarrak, M.Si dan Ibu Rena Lestari, M.Pd 

yang merupakan dosen Progran Studi Pendidikan Biologi Universitas Pasir 

Pengeraian. Penilaian dilakukan untuk untuk mendapatkan informasi yang akan 

digunakan demi meningkatkan kualitas bahan ajar dalam proses pembelajaran. 

Adapun saran-saran revisi modul dari validator ahli materi terhadap 

pengembangan modul pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui modul 

kooperatif dengan tipe STAD bisa diliat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Saran Revisi Modul dari Validator Ahli Materi. 

No Validator Saran Perbaikan 

1. Bapak Jismi Mubarrak, 

M.Si 

1. Soal dalam modul 

perlu ditambah, 

untuk meningkatkan 

kemampuan siswa. 

 

1. Sudah ditambahkan 

soal untuk 

meningkatkan 

kemampuan siswa 
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2. Ibu Rena Lestari, M.Pd 1. Tambahkan sistem 

pencernaan mekanis 

dan kimiawi 

2. Soal di buat 

perpertemuan saja  

3. Rangkuman di buat 

pada setiap 

pertemuan 

4. Gambar pada tugas 

kelompok di perbaiki 

dan di perjelas 

1. Sudah ditambahkan 

sistem pencernaan 

mekanis dan kimiawi. 

2. Sudah diperbaiki soal 

perpertemuan 

3. Sudah di perbaiki 

rangkuman 

perpertemuan 

4. Sudah diperbaiki 

gambar pada tugas 

kelompok 

 

Tabel 7. Indikator Angket Ahli Materi 

No Indikator Pernyataan 

1 Kelayakan isi 1, 3, 4 dan 14 

2 Keakuratan materi 2, 5, 6, 10, 11, 12 dan 14 

3 Penyajian 7 dan 13 

4 Belajar mandiri 8 dan 9 

Untuk pernyataan angket ahli materi dapat di lihat pada lampiran 6 halaman 60. 

Penilaian kelayakan modul pembelajaran model kooperatif dengan tipe 

STAD  materi sistem pencernaan makanan mengalami satu kali revisi. Adapun 

skor penilaian modul pembelajaran sistem pencernaan makanan oleh ahli materi 

dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Skor Penilaian Oleh Ahli Materi 

No Indikator Pernyataan Persentase Kategori 

1 Kelayakan isi 71% Layak 

2 Keakuratan materi 75% Layak 

3 Penyajian  81% Sangat Layak 

4 Belajar mandiri 68% Layak 

Rata-rata Persentase 73% Layak 

 

Berdasarkan Tabel 8 hasil validasi oleh ahli materi terhadap modul 

pembelajaran IPA materi sistem pencernaan makanan dengan model pembelajaran 

kooperatif dengan tipe STAD mendapat nilai rata-rata persentase sebesar 73% 

dengan kriteria “layak”. Hal ini dikarenakan modul dapat dijadikan salah satu 

bahan ajar dalam pembelajaran. Modul pembelajaran sistem pencernaan makanan 

melalui model pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD telah disajikan dengan 
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lengkap dan mudah dipahami oleh peserta didik dilihat dari kelayakan isi, 

keakuratan meteri, penyajian, dan belajar mandiri.   

Pada indikator penilaian kelayakan isi diperoleh persentase 71% dengan 

kriteria “layak”. Hal ini dikarenakan materi pembelajaran yang ada dalam modul 

disajikan sistematis sesuai dengan capaian kompetensi dasar, kompetensi inti, dan 

tujuan pembelajaran. Dalam modul ini juga terdapat gambar yang membuat 

peserta didik menjadi semangat untuk belajar dan lebih memahami materi 

pelajaran. Berlianda (2022: 21) modul memuat seluruh komponen dasar materi, 

petunjuk pembelajaran, keterampilan yang ingin dicapai, informasi pendukung, 

latihan dan intruksi kerja, dapat berupa lembar kerja atau penilaian. Daely (2020: 

306) menyatakan, isi modul meliputi gambar-gambar yang memuat pesan yang 

ingin disampaikan, isi modul menggunakan variasi font tebal dan miring serta 

warna yang menarik untuk menarik perhatian siswa. 

Pada indikator penilaian keakuratan materi diperoleh persentase sebesar 

75% dengan kriteria “layak”. Hal ini dikarenakan materi pada modul mampu 

mengembangkan kecakapan dan kreativitas peserta didik. Materi mampu 

mengembangkan ilmu, materi yang diajukan akurat, dan isi materi dalam modul 

lengkap. Namun ada beberapa perbaikan dari validator 2 agar menambahkan 

materi sistem pencernaan mekanis dan kimiawi pada modul dan  membuat 

rangkuman di setiap pertemuan agar mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi. 

Pada indikator penilaian penyajian diperoleh persentase sebesar 81% 

dengan kriteria “sangat layak”. Hal ini dikarenakan pada modul terdapat soal-soal 

evaluasi yang relevan dengan materi dan sesuai dengan kemampuan peserta didik. 

Namun validator 1 menyarankan agar menambah soal untuk meningkatkan 

kemampuan siswa. Dengan demikian modul pembelajaran sistem pencernaan 

makanan melalui modul pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD layak 

dijadikan sebagai bahan ajar bagi pendidik dan peserta didik. Fitriani, Abudarin 

dan Karelius (2019: 252) menyatakan bahwa latihan-latihan soal bisa digunakan 

agar dapat memantau, membimbing, dan meningkatkan pemahaman peserta didik. 
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Pada indikator penilaian belajar mandiri diperoleh persentase 68% dengan 

kriteria “layak”. Hal ini dikarenakan modul pembelajaran sistem pencernaan 

makanan melalui strategi kooperatif dengan tipe STAD dapat digunakan sebagai 

bahan ajar mandiri yang mampu mengembangkan kecakapan dan kreativitas serta 

meningkatkan motivasi belajar dan kemandirian belajar.  Menurut Sihotang 

(2020: 315), menyatakan bahwa modul adalah suatu paket belajar yang berisi satu 

unit materi belajar, yang dapat dibaca atau dipelajari seseorang secara mandiri. 

Wahyudi (2022: 58), fungsi bahan ajar bagi peserta didik adalah agar mereka 

dapat belajar lebih mandiri, tanpa harus dikelilingi orang lain, belajar kapan dan 

dimana saja mereka ingin belajar, tanpa memerlukan guru atau teman. Siswa 

dapat menetukan dan mengelola kemampuannya sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya. Namun terdapat perbaikan supaya soal yang dibuat dipisah 

perpertemuan saja agar lebih mengasah pemahaman siswa. 

4.4 Hasil Penilaian Modul oleh Tim Ahli Media  

Pengembangan modul pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui 

modul pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD dinilai kelayakannya oleh 2 

orang ahli media yaitu Bapak Azmi Asra, S.Si., M.Pd dan Ibu Ika Daruwati, M.Sc 

yang merupakan dosen Universitas Pasir Pengaraian. Penilaian dilakukan untuk 

mendapatkan informasi yang akan digunakan demi meningkatkan kualitas bahan 

ajar dalam proses pembelajaran. Adapun saran-saran revisi modul dari validator 

ahli media terhadap pengembangan modul pembelajaran sistem pencernaan 

makanan melalui modul pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD bisa diliat 

pada Tabel 9. 

Tabel 9. Saran Revisi Modul dari Validator Ahli Media. 

No Validator Saran Perbaikan 

1. Bapak Azmi Asra, S.Si., 

M.Pd 

1. Istilah asing 

dimiringkan. 

2. Halaman romawi 

sebaiknya dicetak 1 

(satu) sisi saja. 

 

3. Penulisan awal tabel 

sebaiknya letak di atas 

tabel. 

1. Istilah asing sudah 

dimiringkan. 

2. Sudah diperbaiki, 

halaman romawi 

sudah dicetak 1 (satu) 

sisi. 

3. Sudah diperbaiki 

penulisan tabel di 

letah di atas tabel. 
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2. Ibu Ika Daruwati, M.Sc 1. Sebaiknya modul 

dibuat tidak bolak balik 

(perhalaman) dan di 

perbanyak lagi 

gambar-gambar agar 

siswa tidak merasa 

bosan untuk membaca. 

1. Sudah diperbaiki 

halaman tidak bolak-

balik dan sudah di 

tambahkan gambar-

gambar pada modul. 

 

Tabel 10. Indikator Angket Ahli Media 

No Indikator Pernyataan 

1 Kelayakan desain 2, 9, 13 dan 14 

2 Kelayakan penyajian 3 

3 Kegrafikan (tulisan) 5, 8 dan 12 

4 Isi 1, 4, 6, 7, 10, 11 dan 15 

Untuk pernyataan angket anli media dapat di lihat pada lampiran 9 halaman 70. 

Penilaian kelayakan modul pembelajaran sistem pencernaan makanan 

melalui modul pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD mengalami satu kali 

revisi. Adapun skor penilaian modul pembelajaran sistem pencernaan makanan 

melalui strategi kooperatif dengan tipe STAD oleh ahli media dapat dilihat pada 

Tabel 11. 

 

Tabel 11. Skor Penilaian Oleh Ahli Media. 

No Indikator Pernyataan Persentase Kategori 

1 Kelayakan Desain 94% Sangat Layak 

2 Kelayakan penyajian 88% Sangat Layak 

3 Kegrafikan 84% Sangat Layak 

4 Isi  95% Sangat Layak 

Rata-rata Persentase 92% Sangat Layak 

 

Berdasarkan Tabel 11 hasil validasi oleh ahli media terhadap modul 

pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui modul pembelajaran kooperatif 

dengan tipe STAD mendapat nilai sebesar 92% dengan kriteria “sangat layak” hal 

ini dikarenakan tampilan gambar, penulisan serta penggunaan jenis huruf didalam 

modul tidak berlebihan dan menarik. Namun ada perbaikan agar menambah 

gambar-gambar agar siswa tidak bosan untuk membaca. Ilhami (2021: 157) 

menyatakan, didalam modul gambar yang dibuat dengan warna yang sesuai dan 

jelas untuk menyampaikan pesan anda secara efektif. Selain itu, menggunakan 
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warna latar belakang dan menyesuaikan jenis tulisan serta ukuran tulisan dan tata 

letak akan membuatnya lebih menarik dan mendorong siswa untuk belajar. 

Pada indikator penilaian kelayakan desain diperoleh persentase 94% 

dengan kriteria “sangat layak”. Hal ini dikarenakan modul memiliki desain yang 

menarik, gambar pada modul tercetak jelas dan latar belakang pada modul jelas 

dan menggambarkan materi. Sihotang (2020: 334) menyatakan daya tarik modul 

dapat ditempatkan di beberapa bagian seperti: a) sampul yang memadukan warna,  

gambar (ilustrasi), bentuk teks, dan ukuran yang sesuai. b) isi modul dengan 

menyertakan saran dalam bentuk foto atau ilustrasi, dicetak tebal, miring, 

digarisbawahi, atau c) tugas dan latihan yang dikemas sedemikian rupa.  

Pada indikator penilaian kegrafikan diperoleh persentase 84% dengan 

kriteria “sangat layak”. Hal ini dikarenakan kegrafikan atau tulisan dalam modul 

rapi, jelas, tidak terlalu banyak jenis huruf dan penggunaan tulisan dan gambar 

dapat menarik perhatian peserta didik. Namun terdapat perbaikan dari validator 1 

dan 2 yang menambah kualitas modul yaitu istilah asing di miringkan, halaman 

romawi sebaiknya dicetak 1 sisi, dan penulisan awal tabel di letak diatas tabel  

serta halaman sebaiknya tidak bolak balik dan diperbanyak lagi gambar-gambar 

agar siswa tidak bosan untuk membaca. Sihotang (2020: 332) menyatakan modul 

harus dirancang dan dikembangkan dari beberapa faktor, termasuk: format, 

struktur, daya tarik, ukuran font, spasi dan konsisten. 

Pada indikator penilaian isi diperoleh persentase 95% dengan kriteria 

“sangat layak”. Hal ini dikarenakan modul dapat menumbuhkan minat membaca 

dan belajar peserta didik. Susilawati dan Muhfahroyin (2021: 104) menyatakan 

bahwa modul merupakan salah satu bentuk inovasi media pembelajaran yang 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan adanya modul dapat 

mempermudah pendidik dalam proses pembelajaran kepada peserta didik. Modul 

dapat diartikan sebagai suatu bahan pembelajaran yang disusun dengan tampilan 

menarik dengan pengunaan bahasa yang mudah dipahami untuk membantu 

peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 



32 

 

 

4.5 Hasil Penilaian Modul Pembelajaran di Sekolah 

Setelah modul pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui modul 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dinyatakan oleh ahli bahasa, ahli materi dan 

ahli media maka proses selanjutnya dari tahap pengembangan adalah uji coba 

kelayakan modul pembelajaran di sekolah. Ada beberapa angket yang di berikan, 

yaitu angket guru dan angket respon peserta didik terhadap modul pembelajaran 

sistem pencernaan makanan melalui modul pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

Adapun penjelasan dari kedua angket tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Hasil Uji Coba Penilaian Kelayakan Oleh Guru IPA 

Angket kelayakan ini diberikan kepada 1 orang guru IPA SMP Yayasan 

Tiga Putra Persada Tambusai. Penilaian ini dilakukan untuk mendapatkan 

informasi mengenai kelayakan modul pembelajaran sistem pencernaan makanan 

melalui modul pembelajaran kooperatif tipe STAD sebelum di uji cobakan kepada 

siswa. Uji coba anget ini diisi oleh guru IPA di SMP YTPP Tambusai yaitu Ibu 

Nining Deswaty, S.Pd. Adapun skor penilaian modul pembelajaran sistem 

pencernaan makanan melalui strategi kooperatif dengan tipe STAD oleh guru IPA 

dapat dilihat pada Tabel 13. 

Tabel 12. Indikator Angket Guru IPA 

No Indikator Pernyataan 

1 Tampilan 3 dan 11 

2 Isi dan tujuan  1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 dan 12 

Untuk pernyataan angket guru IPA dapat dilihat pada lampiran 12 halaman 80. 

Tabel 13. Skor Penilaian Oleh Guru IPA. 

No Indikator Pernyataan Persentase Kategori 

1 Tampilan  88% Sangat Layak 

2 Isi dan tujuan 88% Sangat Layak 

Rata-rata Persentase 88% Sangat Layak 

 

Berdasarkan hasil uji coba kelayakan oleh pendidik terhadap modul 

pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui modul pembelajaran kooperatif 

tipe STAD di dapat skor 88% dengan kategori “Sangat Layak”. Hal ini di 

karenakan modul yang telah di buat dapat digunakan dan mempermudah guru 

dalam proses pembelajaran IPA dikelas materi sistem pencernaan makanan dapat 
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dilihat dari tampilan, isi dan tujuan. Sehingga modul pembelajaran sistem 

pencernaan makanan melalui modul pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 

membantu guru dalam menyajikan materi dengan baik.  

Pada indikator penilaian tampilan diperoleh persentase 88% dengan 

kriteria “sangat layak”. Hal ini dikarenakan modul pembelajaran sistem 

pencernaan makanan melalui modul pembelajaran kooperatif tipe STAD, bahasa 

yang digunakan mudah dipahami, memiliki tampilan gambar dan warna yang 

menarik dan sesuai dengan materi sistem pencernaan makanan. Modul ini dapat 

mempermudah peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Daely (2020: 

306) menyatakan, isi modul meliputi gambar-gambar yang mendukung pesan 

yang disampaikan, isi modul menggunakan variasi font tebal dan miring serta 

warna yang menarik untuk menarik perhatian siswa. 

Pada indikator penilaian isi dan tujuan diperoleh persentase 88% dengan 

kriteria “sangat layak”. Hal ini dikarenakan modul menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan tingkat berfikir peserta didik. Indikator penilaian kesesuaian dengan 

perkembangan peserta didik. Isi materi sistem pencernaan makanan yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Sihafudin (2020: 77), menyatakan bahwa aspek 

penilaian bahasa yang dilakukan yaitu aspek pengunaan Bahasa Indonesia yang 

benar dan Sesuai dengan kemampuan berpikir peserta didik. Menurut Salam, 

Sudirman, dan Husniati (2022: 828) penyajian materi yang benar sebaiknya dapat 

mendorong peserta didik agar berperan aktif dalam proses pembelajaran, selain itu 

penyajian materi harus diperhatikan dalam penyusunan standar isi materi. 

Pada pernyataan penggunaan modul tidak membutuhkan waktu yang lama 

di peroleh persentase 50% dengan kriteria “kurang layak”. Hal ini dikarenakan 

modul pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui modul pembelajaran 

kooperatif tipe STAD,membutuhkan waktu yang lama dalam proses pembelajaran, 

karena pembelajaran STAD ini mengutamakan kerjasama tim. Misbah dan Rasyid 

(2022: 337), menyatakan bahwa pembelajaran kooperatife adalah model 

pembelajaran yang memprioritaskan kerjasama di antara peserta didik agar 



34 

 

 

tercapainya tujuan pembelajaran. Model ini mempunyai ciri khas yaitu peserta 

didik belajar dalam kelompok (tim) dengan kooperatife yang dibentuk dari siswa-

siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang dan rendah (heterogen). 

Farodisa, Sari, dan Marzuki (2024: 16), menyatakan bahwa pelaksanaan model 

koopertaif tipe STAD memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan 

memakai model pembelajaran konvensional. 

b. Hasil Uji Coba Penilaian Kelayakan Modul oleh Siswa 

Uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan telah 

dilakukan hari senin 6 Mei 2024 di SMP Yayasan Tiga Putra Persada Tambusai. 

Adapun tujuan dari uji perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba 

lapangan adalah untuk mengetahui kelayakan dari modul pembelajaran sistem 

pencernaan makanan melalui modul pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD. 

Uji coba perorangan dilakukan pada siswa di kelas VIIIB yang mendapat nomor 

undian dari nomor 1 sampai 8 yang berjumlah 8 orang, uji coba kelompok kecil 

ini dilakukan pada siswa yang mendapat nomor undian dari nomor 9 sampai 24 

yang berjumlah 16 orang, uji lapangan di lakukan oleh siswa yang mendapat 

undian nomor 25 sampai 30 (6 orang) dan seluruh siswa kelas VIIIA yakni 30 

orang jadi totalnya 36 orang. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 15. 

Tabel 14. Indikator Angket Peserta Didik (Uji Coba Perorangan, Uji Coba 

Kelompok Kecil dan Uji Coba Lapangan)  

No Indikator Pernyataan 

1 Tampilan 1, 3, 4 dan 10 
2 Penyajian materi 2, 5, 6, 7, 8, 9 dan 12 
3 Manfaat 11, 13, 14 dan 15 

Untuk pernyataan angket peserta didik (uji coba perorangan, uji coba kelompok 

kecil dan uji coba lapangan dapat dilihat pada lampiran 15 halaman 88. 
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Tabel 15. Data hasil Uji Coba Perorangan 

No Indikator Pernyataan Persentase Kategori 

1 Tampilan  83% Sangat Layak 

2 Penyajian  materi 78% Layak 

3 Manfaat  80% Sangat Layak 

Rata-rata Persentase 80% Sangat Layak 

 

Berdasarkan Tabel 15 analisis data hasil uji coba perorangan terhadap 

modul pembelajaran sistem pencernaan melalui model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD mendapat rata-rata persentase sebesar 80% dengan kriteria “Sangat 

Layak”. Hal ini dikarenakan modul pembelajaran sistem pencernaan melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat digunakan oleh peserta didik 

untuk belajar mandiri karena modul pembelajaran sistem pencernaan melalui 

modul pembelajaran kooperatif tipe STAD dilengkapi dengan petunjuk belajar dan 

soal-soal latihan yang dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik serta peserta 

didik dapat belajar mandiri. Menurut Sihotang (2020: 315), menyatakan bahwa 

modul adalah suatu paket belajar yang berisi satu unit materi belajar, yang dapat 

dibaca atau dipelajari seseorang secara mandiri. 

Pada indikator penilaian tampilan diperoleh persentase 83% dengan 

kriteria “sangat layak”. Hal ini dikarenakan modul memiliki jenis huruf pada 

modul mudah dibaca, bentuk ukuran yang mudah dibaca, dan tampilan gambar 

modul gambar yang menarik sesuai dengan materi. Sihotang (2020: 332) 

menyatakan modul harus dirancang dan dikembangkan dari beberapa faktor, 

termasuk: format, struktur, daya tarik, ukuran font, spasi dan konsisten. Daely 

(2020: 307) menyatakan, modul dengan menggunakan warna, bingkai dan 

gambar-gambar yang menarik pada bagian-bagian tertentu dan akan 

menumbuhkan perhatian siswa. 

Pada indikator penilaian manfaat diperoleh persentase 80% dengan kriteria 

“sangat layak”. Hal ini dikarenakan modul pembelajaran sistem pencernaan 

melalui modul pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat membantu peserta didik 

lebih mudah memahami materi pembelajaran serta aktif dan bekerja sama dengan 

teman lainnya. Menurut Piliang (2020: 114) Student Teams Achievement Division 
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(STAD) sebagai suatu model pembelajaran modern yang dapat mengarahkan 

siswa untuk senantiasa aktif dalam proses pembelajaran dalam bentuk kelompok-

kelompok kecil yang saling bekerja sama antara teman-temannya, sehingga 

pengetahuan dari teman mereka yang memiliki pemahaman yang lebih baik akan 

materi pembelajaran. Modul pembelajaran sistem pencernaan melalui modul 

pembelajaran kooperatife tipe STAD terdapat petunjuk belajar dan latihan-latihan 

dan kuis. Berlianda (2022: 21) modul memuat seluruh komponen dasar materi, 

petunjuk pembelajaran, keterampilan yang ingin dicapai, informasi pendukung, 

latihan dan intruksi kerja, dapat berupa lembar kerja atau penilaian. 

Pada indikator penilaian penyajian materi diperoleh persentase 78% 

dengan kriteria “layak”. Hal ini dikarenakan materi yang disajikan sudah lengkap 

dan sesuai dengan materi sistem pencernaan makanan, bahasa pada modul mudah 

dipahami, materi pada modul mudah dipahami, dan soal yang diberikan sesuai 

dengan pembahasan materi modul. Menurut Salam, Sudirman, dan Husniati 

(2022: 828) penyajian materi yang benar sebaiknya dapat mendorong peserta 

didik agar berperan aktif dalam proses pembelajaran, selain itu penyajian materi 

harus diperhatikan dalam penyusunan standar isi materi. Fitriani, Abudarin dan 

Karelius (2019: 252) menyatakan bahwa latihan-latihan soal bisa digunakan agar 

dapat memantau, membimbing, dan meningkatkan pemahaman peserta didik. 

Tabel 16. Data Hasil Uji Kelompok Kecil 

No Indikator Pernyataan Persentase Kategori 

1 Tampilan  79% Layak 

2 Penyajian  materi 77% Layak 

3 Manfaat  80% Sangat Layak 

Rata-rata Persentase 79% Layak 

 

Berdasarkan Tabel 16 analisis data hasil uji coba kelompok kecil terhadap 

modul pembelajaran sistem pencernaan melalui model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD mendapat rata-rata persentase sebesar 79% dengan kriteria “layak”. Hal 

ini dikarenakan modul pembelajaran sistem pencernaan melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD di lengkapi dengan evaluasi dan kunci 
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jawaban sehingga dapat memudahkan peserta didik untuk melakukan evaluasi 

pembelajaran. Menurut Wahyudi (2022: 57) mengulang kembali supaya 

tercapainya pemahaman yang maksimal dan umpan balik yang baik juga akan 

memberikan pemahaman yang kuat kepada peserta didik. 

Pada indikator penilaian tampilan diperoleh persentase 79% dengan 

kriteria “layak”. Hal ini dikarenakan modul memiliki jenis huruf pada modul 

mudah dibaca, bentuk ukuran yang mudah dibaca, dan tampilan gambar modul 

gambar yang menarik sesuai dengan materi. Daely (2020: 306) menyatakan, isi 

modul meliputi gambar-gambar yang memuat pesan yang ingin disampaikan, isi 

modul menggunakan variasi font tebal dan miring serta warna yang menarik untuk 

menarik perhatian siswa. 

Pada indikator penilaian manfaat diperoleh persentase 80% dengan kriteria 

“sangat layak”. Hal ini dikarenakan modul pembelajaran sistem pencernaan 

melalui modul pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat membantu peserta didik 

lebih mudah memahami materi pembelajaran serta aktif dan bekerja sama dengan 

teman lainnya. Menurut Piliang (2020: 114) Student Teams Achievement Division 

(STAD) sebagai suatu model pembelajaran modern yang dapat mengarahkan 

siswa untuk senantiasa aktif dalam proses pembelajaran dalam bentuk kelompok-

kelompok kecil yang saling bekerja sama antara teman-temannya, sehingga 

pengetahuan dari teman mereka yang memiliki pemahaman yang lebih baik akan 

materi pembelajaran. 

Pada indikator penilaian penyajian materi diperoleh persentase 77% 

dengan kriteria “layak”. Hal ini dikarenakan materi yang disajikan sudah lengkap 

dan sesuai dengan materi sistem pencernaan makanan, bahasa pada modul mudah 

dipahami, materi pada modul mudah dipahami, dan soal yang diberikan sesuai 

dengan pembahasan materi modul. Menurut Salam, Sudirman, dan Husniati 

(2022: 828) penyajian materi yang benar sebaiknya dapat mendorong peserta 

didik agar berperan aktif dalam proses pembelajaran, selain itu penyajian materi 

harus diperhatikan dalam penyusunan standar isi materi. Ilhami (2021: 157), 

menyatakan bahwa aspek kebahasaan berkaitan dengan penggunaan kaidah 
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bahasa Indonesia yang baik dan benar. Kalimat-kalimat yang digunakan dalam 

modul sederhana, jelas, dan tidak membingungkan sehingga siswa dapat 

memahami informasi yang disampaikan. Menurut Fitriani, Abudarin dan Karelius 

(2019: 252) menyatakan bahwa latihan-latihan soal bisa digunakan agar dapat 

memantau, membimbing, dan meningkatkan pemahaman peserta didik. 

Tabel 17. Data Hasil Uji Coba Lapangan 

No Indikator Pernyataan Persentase Kategori 

1 Tampilan  81% Sangat Layak 

2 Penyajian  materi 82% Sangat Layak 

3 Manfaat  82% Sangat Layak 

Rata-rata Persentase 82% Sangat Layak 

 

Berdasarkan tabel  12 analisis data hasil uji coba lapangan terhadap modul 

pembelajaran sistem pencernaan melalui modul pembelajaran kooperatif tipe 

STAD mendapat rata-rata persentae sebesar 82% dengan kriteria “sangat layak”. 

Hal ini dikarenakan modul pembelajaran sistem pencernaan melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD digunakakan sebagai bahan pembelajaran 

yang mandiri, dilengkapi dengan tugas kelompok dan kuis. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Rahmi, Ibrahim dan Kusumawardani (2021: 51), menyatakan modul 

dapat digunakan untuk proses pembelajaran tatap muka maupun belajar mandiri, 

hal ini dikarenakan modul memang dirancang menjadi materi-materi terkecil dari 

konsep materi yang utuh. Kelana dan Fadly (2019: 6) menyatakan Modul adalah 

bahan ajar yang yang disusun pendidik dalam bentuk tertentu, dibuat untuk dapat 

dibaca atau dipelajari peserta didik secara mandiri. Pada umumnya, modul berisi 

tentang petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, isi materi, informasi 

pendukung, soal-soal latihan, petunjuk kerja, evaluasi. Kosasih (2021: 18-19) 

menyatakan  modul adalah bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari 

secara mandiri oleh peserta pembelajaran. Modul disebut juga bahan ajar mandiri 

karena didalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri. Dengan 

modul, peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran pendidik 

secara langsung. 
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Pada indikator penilaian tampilan diperoleh persentase 81% dengan 

kriteria “sangat layak”. Hal ini dikarenakan modul memiliki jenis huruf pada 

modul mudah dibaca, bentuk ukuran yang mudah dibaca, dan tampilan gambar 

modul gambar yang menarik sesuai dengan materi. Daely (2020: 306) 

menyatakan, isi modul meliputi gambar-gambar yang memuat pesan yang ingin 

disampaikan, isi modul menggunakan variasi font tebal dan miring serta warna 

yang menarik untuk menarik perhatian siswa. 

Pada indikator penilaian manfaat diperoleh persentase 82% dengan kriteria 

“sangat layak”. Hal ini dikarenakan modul pembelajaran sistem pencernaan 

melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat membantu peserta didik 

lebih mudah memahami materi pembelajaran serta aktif dan bekerja sama dengan 

teman lainnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Awwaliyah, Rahayu dan 

Muhlisin (2021: 516) yang menyatakan adanya media atau bahan ajar yang sesuai 

dan cocok bagi peserta didik dapat membantu mengatasi dan masalah dan 

mempermudah peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Piliang 

(2020: 114) Student Teams Achievement Division (STAD) sebagai suatu model 

pembelajaran modern yang dapat mengarahkan siswa untuk senantiasa aktif dalam 

proses pembelajaran dalam bentuk kelompok-kelompok kecil yang saling bekerja 

sama antara teman-temannya, sehingga pengetahuan dari teman mereka yang 

memiliki pemahaman yang lebih baik akan materi pembelajaran.  

Pada indikator penilaian penyajian materi diperoleh persentase 82% 

dengan kriteria “sangat layak”. Hal ini dikarenakan materi yang disajikan sudah 

lengkap dan sesuai dengan materi sistem pencernaan makanan, bahasa pada 

modul mudah dipahami, materi pada modul mudah dipahami, dan soal yang 

diberikan sesuai dengan pembahasan materi modul. Menurut Salam, Sudirman, 

dan Husniati (2022: 828) penyajian materi yang benar sebaiknya dapat 

mendorong peserta didik agar berperan aktif dalam proses pembelajaran, selain itu 

penyajian materi harus diperhatikan dalam penyusunan standar isi materi. Ilhami 

(2021: 157), menyatakan bahwa aspek kebahasaan berkaitan dengan penggunaan 

kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Kalimat-kalimat yang digunakan 
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dalam modul sederhana, jelas, dan tidak membingungkan sehingga siswa dapat 

memahami informasi yang disampaikan. Menurut Fitriani, Abudarin dan Karelius 

(2019: 252) menyatakan bahwa latihan-latihan soal bisa digunakan agar dapat 

memantau, membimbing, dan meningkatkan pemahaman peserta didik. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Pengembangan modul pembelajaran dengan Student Teams Achievement 

Division (STAD) pada materi sistem pencernaan makanan kelas VIII SMP 

Yayasan Tiga Putra Persada Tambusai secara keseluruhan termasuk kedalam 

kategori “sangat layak” dengan perolehan rata-rata persentase 83%. Berdasarkan 

validasi ahli bahasa dengan perolehan rata-rata persentase 84% termasuk dalam 

kategori “sangat layak”, validasi ahli materi dengan perolehan rata-rata persentase 

73% termasuk kedalam kategori “layak”, validasi ahli media dengan perolehan 

rata-rata persentase 92% termasuk kedalam kategori “sangat layak”, validasi oleh 

pendidik dengan perolehan rata-rata persentase 88% termasuk kedalam kategori 

“sangat layak”, uji coba perorangan perolehan rata-rata persentase 80,4 termasuk 

kedalam kategori “sangat layak”, uji coba kelompok kecil perolehan rata-rata 

persentase 79% termasuk kedalam kategori “layak”, dan uji coba lapangan 

perolehan rata-rata persentase 82% termasuk kedalam kategori “sangat layak”. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari pengembangan modul 

pembelajaran dengan Student Teams Achievement Division (STAD) pada materi 

sistem pencernaan makanan kelas VIII SMP Yayasan Tiga Putra Persada 

Tambusai, maka peneliti mengemukakan beberapa saran guna untuk 

meningkatkan kualitas mutu Pendidikan sebagai berikut: 

1. Peneliti berharap untuk peneliti selanjutnya dapat dilakukan hingga tahap 

penerapan modul dengan Student Teams Achievement Division (STAD) pada 

materi sistem pencernaan makanan dalam skala yang lebih luas lagi 

diberbagai sekolah, dan melakukan evaluasi apabila diperlukan. 

2. Peneliti juga berharap untuk penelitian selanjutnya dapa mengembangkan 

modul IPA dengan Student Teams Achievement Division (STAD) tingkat 

SMP dengan materi lainnya. 
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Lampiran 1. Silabus        
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Lampiran 1. (Lanjutan)  
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Lampiran 1. (Lanjutan)  
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Lampiran 1. (Lanjutan)  
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Lampiran 2. RPP 
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Lampiran 2. (Lanjutan)  
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Lampiran  3. Angket Penilaian Kelayakan oleh Ahli Bahasa 
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Lampiran 3. (Lanjutan) 
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Lampiran 3. (Lanjutan)  
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 Lampiran 3. (Lanjutan)  
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Lampiran 3. (Lanjutan)  
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Lampiran 3. (Lanjutan)  
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Lampiran  4. Data Hasil Validasi oleh Ahli Bahasa  

 

                Jumlah indikator per kategori 

Presentase Skor =                                                      x100% 

        Jumlah indikator total kategori 

 

1. 7 

       X   100%  = 88%  (Sangat Layak) 

8 

 

2. 6 

       X   100%  = 75%  (Layak) 

8 

 

3. 6 

       X   100%  = 75%  (Layak) 

8 

 

4. 7 

       X   100%  = 88%  (Sangat Layak) 

8 

 

5. 7 

       X   100%  = 88%  (Sangat Layak) 

8 

 

6. 8 

       X   100%  = 100%  (Sangat Layak) 

8 

 

7. 6 

       X   100%  = 75%  (Layak) 

8 

 

8. 7 

       X   100%  = 88%  (Sangat Layak) 

8 

 

9. 6 

       X   100%  = 75%  (Layak) 

8 
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Lampiran 4. (Lanjutan) 

 

 

10. 7 

      X 100%  = 88%  (Sangat Layak) 

8 

 

11. 6 

      X 100%  = 75%  (Layak) 

8 

 

12. 8 

      X 100%  = 100%  (Sangat Layak) 

8 

 

13. 7 

      X 100%  = 88%  (Sangat Layak) 

8 

 

14. 6 

      X 100%  = 75%  (Layak) 

8 
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Lampiran  5. Data Hasil Validasi Oleh Ahli Bahasa  

No Pernyataan Ahli 

Bahasa I 

   Ahli 

Bahasa II 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

1 Kalimat yang 

digunakan sesuai 

dengan kaidah 

bahasa Indonesia 

 

3 4 7 88 Sangat 

Layak 

2 Bahasa yang 

digunakan dalam 

modul merupakan 

bahasa yang 

mudah dipahami 

oleh peserta didik. 

3 3 6 75 Layak 

3 Penggunaan 

bahasa sesuai 

dengan ejaan yang 

disempurnakan 

(EYD). 

3 3 6 75 Layak 

4 Bahasa yang 

digunakan dalam 

modul dapat 

memotivasi peserta 

didik untuk 

belajar. 

4 3 7 88 Sangat 

Layak 

5 Bahasa yang 

digunakan dalam 

modul sesuai 

dengan tingkat 

berpikir peserta 

didik. 

3 4 7 88 Sangat 

Layak 

6 Kalimat dalam 

modul tidak 

menimbulkan 

makna ganda. 

4 4 8 100 Sangat 

Layak 

7 Kalimat yang 

digunakan jelas 

dan mudah 

dimengerti. 

3 3 6 75 Sangat 

Layak 

8 Kata-kata pada 

modul mudah 

dipahami. 

3 4 7 88 Sangat 

Layak 

9 Istilah yang 

digunakan tepat 

dan mudah 

dipahami. 

3 3 6 75 Layak 

10 Bentuk dan ukuran 

huruf dalam modul 

mudah dipahami. 

3 4 7 88 Sangat 

Layak 
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11 Bahasa yang 

ditulis 

menggunakan jenis 

tulisan yang 

sesuai. 

3 3 6 75 Layak 

12 Bahasa yang 

sesuai dengan 

tingkat 

kedewasaan 

peserta didik. 

4 4 8 100 Sangat 

Layak 

13 Struktur kalimat 

dalam modul yang 

digunakan tepat 

dan jelas. 

3 4 7 88 Sangat 

Layak 

14 Ketepatan 

penulisan nama 

ilmiah atau latin. 

3 3 6 75 Layak 

Rata-rata Persentase 84 Sangat 

Layak 
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Lampiran  6. Angket Penilaian Kelayakan oleh Ahli Materi 
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Lampiran 6. (Lanjutan) 
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Lampiran 6. (Lanjutan) 
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Lampiran 6. (Lanjutan) 
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Lampiran 6. (Lanjutan) 
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Lampiran 6. (Lanjutan) 
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Lampiran  7. Data Hasil Validasi oleh Ahli Materi 

 

                Jumlah indikator per kategori 

Presentase Skor =                                                      x100% 

        Jumlah indikator total kategori 

 

1. 5 

       X   100%  = 63%  (Layak) 

8 

 

2. 5 

       X   100%  = 63%  (Layak) 

8 

 

3. 6 

       X   100%  = 75%  (Layak) 

8 

 

4. 6 

       X   100%  = 75%  (Layak) 

8 

 

5. 7 

       X   100%  = 87,5%  (Sangat Layak) 

8 

 

6. 6 

       X   100%  = 75%  (Layak) 

8 

 

7. 7 

       X   100%  = 88%  (Sangat Layak) 

8 

 

8. 6 

       X   100%  = 75%  (Layak) 

8 

 

9. 5 

       X   100%  = 63%  (Layak) 

8 

 

 



69 

 

 

Lampiran 7. (Lanjutan) 

 

10. 6 

       X   100%  = 75%  (Layak) 

8 

 

11. 6 

       X   100%  = 75%  (Layak) 

8 

 

12. 6 

       X   100%  = 75%  (Layak) 

8 

 

13. 6 

       X   100%  = 75%  (Layak) 

8 

 

14. 6 

       X   100%  = 75%  (Layak) 

8 

 

15. 5 

       X   100%  = 63%  (Layak) 

8 
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Lampiran  8. Data Hasil Validasi oleh Ahli Materi 

No Pernyataan Ahli 

Materi I 

Ahli 

Materi II 

   Jumlah        

Skor 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

1 Materi dirancang 

sesuai dengan 

Kompetensi Awal 

dan Kompetensi 

Inti. 

4 1 5 63 Layak 

 

2 Materi sesuai 

dengan fakta, 

konsep dan 

prinsip. 

3 2 5 63 Layak  

3 Ringkasan materi 

disajikan dengan 

lengkap. 

3 3 6 75 Layak 

4 Materi mampu 

mengembangkan 

ilmu. 

3 3 6 75 Layak  

5 Materi mampu 

mengembangkan 

ilmu. 

4 3 7 88 Sangat 

Layak 

6 Konsep materi 

yang diajukan 

akurat. 

3 3 6 75 Layak  

7 Soal evaluasi pada 

modul relevan 

dengan materi 

yang disajikan. 

4 3 7 88 Sangat 

Layak 

8 Materi mampu 

mengembangkan 

kecakapan dan 

kreativitas. 

3 3 6 75 Layak  

9 Materi 

meningkatkan 

motivasi belajar 

dan kemandirian 

belajar. 

3 2 5 63 Layak  

10 Materi 

berhubungan 

dengan kebenaran 

konsep ilmu 

pengetahuan. 

3 3 6 75 Layak  

11 Materi menyajikan 

hubungan ilmu 

pengetahuan, 

teknologi dan 

lingkungan. 

 

3 3 6 75 Layak 
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Lampiran 8. (Lanjutan) 

 
12 Materi 

berhubungan 

dengan berpikir 

kritis, kreatif dan 

inovatif. 

3 3 6 75 Layak 

13 Soal yang 

disajikan dalam 

modul sesuai 

dengan 

kemampuan 

peserta didik. 

3 3 6 75 Layak 

14 Isi materi yang 

disajikan dalam 

modul lengkap. 

3 3 6 75 Layak 

15 Materi modul 

runtut dan 

sistematis. 

3 2 5 63 Layak  

Rata-rata Persentase 74 Layak 
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Lampiran  9. Angket Penilaian Kelayakan oleh Ahli Media 
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Lampiran 9. (Lanjutan) 
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Lampiran 9. (Lanjutan) 
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Lampiran 9. (Lanjutan) 
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Lampiran 9. (Lanjutan) 
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Lampiran 9. (Lanjutan) 
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Lampiran  10. Data Hasil Validasi Oleh Ahli Media 

 

                Jumlah indikator per kategori 

Presentase Skor =                                                      x100% 

        Jumlah indikator total kategori 

 

1. 8 

       X   100%  = 100%  (Sangat Layak) 

8 

 

2. 7 

       X   100%  = 88%  (Sangat Layak) 

8 

 

3. 7 

       X   100%  = 88%  (Sangat Layak) 

8 

 

4. 7 

       X   100%  = 88%  (Sangat Layak) 

8 

 

5. 7 

       X   100%  = 88%  (Sangat Layak) 

8 

 

6. 8 

       X   100%  = 100%  (Sangat Layak) 

8 

 

7. 8 

       X   100%  = 100%  (Sangat Layak) 

8 

 

8. 7 

       X   100%  = 88%  (Sangat Layak) 

8 

 

9. 7 

       X   100%  = 88%  (Sangat Layak) 

8 
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Lampiran 10. (Lanjutan) 

 

 

10. 8 

      X 100%  = 100%  (Sangat Layak) 

8 

 

11. 7 

      X 100%  = 88%  (Sangat Layak) 

8 

 

12. 7 

      X 100%  = 88%  (Sangat Layak) 

8 

 

13. 8 

      X 100%  = 100%  (Sangat Layak) 

8 

 

14. 8 

      X 100%  = 100%  (Sangat Layak) 

8 

 

15. 7 

      X 100%  = 88%  (Sangat Layak) 

8 
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Lampiran  11. Data Hasil Validasi oleh Ahli Media 

No Pernyataan 
Ahli 

Media I 

Ahli 

Media II 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

(%) 
Kriteria 

1 Modul ini dapat 

mempermudah 

peserta didik untuk 

belajar secara 

mandiri. 

4 4 8 100 

 

Sangat Layak 

  

2 Modul ini memiliki 

tampilan yang 

menarik 

4 3 7 88 Sangat Layak 

 

3 Penyajian materi 

pelajaran pada 

modul lebih praktis. 

3 4 7 88 Sangat Layak 

 

4 Modul dapat 

menumbuhkan 

minat belajar 

peserta didik. 

3 4 7 88 Sangat Layak 

 

  5 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

7 

 

 

 

8 

 

 

 

9 

 

 

Penggunaan tulisan 

dan gambar pada 

modul dapat 

menarik perhatian 

peserta didik. 

Penyajian evaluasi 

dan kunci jawaban 

membantu 

mengetahui 

kemampuan peserta 

didik. 

Modul 

mempermudah 

pendidik untuk 

mengajar. 

Modul ini tidak 

menggunakan 

terlalu banyak jenis 

huruf. 

Gambar pada 

modul tercetak jelas 

dan menarik. 

3 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

3 

 

 

 

3 

3 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

6 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

 

8 

 

 

 

7 

 

 

 

7 

75 

 

 

 

 

100 

 

 

 

 

 

100 

 

 

 

88 

 

 

 

88 

Layak 

 

 

 

 

Sangat Layak 

 

 

 

 

 

Sangat Layak 

 

 

 

Sangat Layak 

 

 

 

Sangat Layak 

10 

 

 

11 

 

 

12 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar pada 

modul sesuai 

dengan materi. 

Kalimat dalam 

modul mudah 

dipahami. 

Bentuk tulisan yang 

digunakan dalam 

modul rapi dan 

jelas. 

 

 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

8 

 

 

7 

 

 

7 

 

 

 

 

 

 

 

100 

 

 

88 

 

 

88 

 

 

 

 

 

 

 

Sangat Layak 

 

 

Sangat Layak 

 

 

Sangat Layak 
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13 

 

 

 

 

14 

 

 

 

 

15 

 

Latar belakang pada 

sampul modul jelas 

dan 

menggambarkan 

materi. 

Latar belakang pada 

sampul modul jelas 

dan tidak 

mengganggu 

kejelasan tulisan. 

Penyajian 

glosarium lengkap 

dan membantu 

peserta didik 

mengetahui istilah 

yang belum 

diketahui. 

 

4 

 

 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

8 

 

 

 

 

7 

 

 

 

7 

 

100 

 

 

 

 

88 

 

 

 

88 

 

 

 

Sangat Layak 

 

 

 

 

Sangat Layak 

 

 

 

Sangat Layak 

 

Rata-rata Persentase 92 Sangat Layak 
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Lampiran  12. Angket Penilaian Kelayakan oleh Guru IPA 
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Lampiran 12. (Lanjutan) 
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Lampiran 12. (Lanjutan) 
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Lampiran  13. Data Hasil Validasi oleh Guru IPA 

  

                Jumlah indikator per kategori 

Presentase Skor =                                                      x100% 

        Jumlah indikator total kategori 

 

1. 3 

       X   100%  = 75%  (Layak) 

4 

 

2. 4 

       X   100%  = 100%  (Sangat Layak) 

4 

 

3. 3 

       X   100%  = 75%  (Layak) 

4 

 

4. 2 

       X   100%  = 50%  (Kurang Layak) 

4 

 

5. 4 

       X   100%  = 100%  (Sangat Layak) 

4 

 

6. 3 

       X   100%  = 75%  (Layak) 

4 

 

7. 3 

       X   100%  = 75%  (Layak) 

4 

 

8. 4 

       X   100%  = 100%  (Sangat Layak) 

4 

 

9. 4 

       X   100%  = 100%  (Sangat Layak) 

4 
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Lampiran 13. (Lanjutan)  

 

10. 4 

       X   100%  = 100%  (Sangat Layak) 

4 

 

11. 4 

       X   100%  = 100%  (Sangat Layak) 

4 

 

12. 3 

       X   100%  = 75%  (Layak) 

4 
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Lampiran  14. Data Hasil Validasi oleh Guru IPA 

No Pernyataan Pendidik  Jumlah 

Skor 

Persentase 

% 

Kriteria 

1 Modul pembelajaran 

sistem pencernaan 

makanan melalui 

strategi pembelajaran 

kooperatif dengan tipe 

STAD sesuai dengan 

Standar Kompetensi 

(SK) yang ingin dicapai. 

3 3 75 Layak  

2 Modul membantu 

pendidik dalam proses 

pembelajaran. 

4 4 100 Sangat Layak 

3 Tampilan modul sangat 

menarik. 

3 3 75 Layak  

4 Penggunaan  modul 

tidak membutuhkan 

waktu yang lama. 

2 2 50 Kurang Layak 

5 Modul pembelajaran 

sistem pencernaan 

melalui strategi 

kooperatif tipe STAD ini 

menggunakan tata 

bahasa yang mudah 

dipahami. 

4 4 100 Sangat Layak 

6 Susunan kalimat dalam 

modul mudah dipahami. 

4 4 100 Sangat Layak 

7 Kegiatan dalam modul 

sesuai indikator. 

3 3 75 Layak  

8  Modul ini dapat 

dijadikan salah satu 

sumber belajar. 

4 4 100 Sangat Layak 

9 Modul ini dapat 

memotivasi peserta 

didik untuk belajar. 

4 4 100 Sangat Layak 

10 Penyajian modul sesuai 

dengan materi sistem 

pencernaan makanan. 

4 4 100 Sangat Layak 

11 Gambar yang disajikan 

dalam modul sesuai 

dengan materi sistem 

pencernaan makanan. 

4 4 100 Sangat Layak 

12 Modul ini membentu 

pendidik untuk melatih 

kemampuan peserta 

didik menemukan 

konsep sendiri. 

3 3 75 Layak  

Rata-rata Persentase 88 Sangat Layak 
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Lampiran  15, Angket Penilaian Uji Coba Perorangan 
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Lampiran 15. (Lanjutan) 
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Lampiran 15. (Lanjutan) 
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Lampiran 15. (Lanjutan) 
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Lampiran 15. (Lanjutan)  
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Lampiran 15. (Lanjutan) 
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Lampiran 15. (Lanjutan) 
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Lampiran 15. (Lanjutan) 
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Lampiran 15. (Lanjutan)  
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Lampiran 15. (Lanjutan) 
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Lampiran 15. (Lanjutan) 
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Lampiran 15. (Lanjutan)  
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Lampiran 15. (Lanjutan) 
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Lampiran 15. (Lanjutan) 
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Lampiran 15. (Lanjutan) 
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Lampiran  16. Data Hasil Uji Coba Perorangan 

        Jumlah indikator per kategori 

Presentase Skor =                                                      x100% 

          Jumlah indikator total kategori 

 

1. 24 

       X   100%  = 75%  (Layak) 

32 

 

2. 23 

       X   100%  = 72%  (Layak) 

32 

 

3. 26 

       X   100%  = 81%  (Sangat Layak) 

32 

 

4. 28 

       X   100%  = 88%  (Kurang Layak) 

32 

 

5. 25 

       X   100%  = 78%  (Layak) 

32 

 

6. 27 

       X   100%  = 84%  (Layak) 

32 

 

7. 24 

       X   100%  = 75%  (Layak) 

32 

 

8. 26 

       X   100%  = 81%  (Sangat Layak) 

32 

 

9. 28 

       X   100%  = 88%  (Sangat Layak) 

32 
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Lampiran 16. (Lanjutan) 

 

 

10. 28 

       X   100%  = 88%  (Sangat Layak) 

32 

 

11. 22 

       X   100%  = 69%  (Layak) 

32 

 

12. 22 

       X   100%  = 69%  (Layak) 

32 

 

13. 27 

       X   100%  = 84%  (Sangat Layak) 

32 

 

14. 28 

       X   100%  = 88%  (Sangat Layak) 

32 

 

15. 26 

       X   100%  = 81%  (Sangat Layak) 

32 
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Lampiran  17. Skor Penilaian Uji Coba Perorangan 

No Pernyataan Skor Penilaian 

 

1    2      3     4 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

% 

Kriteria 

1 Jenis huruf pada modul 

mudah dibaca. 

  8  24 75 layak 

2 Bahasa pada modul 

mudah untuk dipahami. 

 1 7  23 72 Layak  

 

3 Kalimat pada modul 

mudah dipahami. 

1  3 4 26 81 Sangat 

layak 

4 Bentuk dan ukuran 

huruf pada modul 

mudah dibaca. 

  4 4 28 88 Sangat 

layak 

5 Materi pada modul 

mudah dipahami. 

 1 5 2 25 78 Layak  

6 Materi pada modul 

disajikan dengan 

lengkap. 

  5 3 27 84 Sangat 

layak 

7 Materi pada modul 

sesuai dengan 

kompetensi dasar yang 

ingin dicapai. 

 1 6 1 24 75 Layak  

8 Soal yang diberikan 

sesuai dengan 

pembahasan materi 

modul. 

 1 4 3 26 81 Sangat 

layak 

9 Susunan materi pada 

modul mudah diingat 

dan dipahami. 

  4 4 28 87 Sangat 

layak 

10 Modul pembelajaran 

sistem pencernaan 

makanan melalui 

strategi pembelajaran 

kooperatife dengan tipe 

STAD memiliki 

tampilan gambar yang 

menarik. 

 1 2 5 28 88 Sangat 

layak 

11 Semangat belajar saya 

bertambah dengan 

adanya modul 

pembelajaran sistem 

pencernaan makanan 

melalui strategi 

pembelajaran 

kooperatife dengan tipe 

STAD. 

 

1  7  22 69 Layak  
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Lampiran 17. (Lanjutan) 

 

12 

 

Modul pembelajaran 

sistem pencernaan 

makanan melalui 

strategi pembelajaran 

kooperatife dengan tipe 

STAD sesuai dengan 

perkembangan ilmu 

pengetahuan  dan 

teknologi. 

  

2 

 

6 

  

22 

 

69 

 

Layak  

13 Saya dapat belajar 

mandiri dengan adanya 

modul ini. 

  5 3 27 84 Sangat 

layak 

14 Saya senang dan 

termotivasi dengan 

adanya modul. 

  4 4 28 88 Sangat 

layak 

15 Dengan adanya modul 

pembelajaran sistem 

pencernaan makanan 

melalui strategi 

pembelajaran 

kooperatife dengan tipe 

STAD membuat belajar 

saya menjadi mudah. 

  6 2 26 81 Sangat 

layak 

Rata-rata Persentase 80 Sangat 

layak 
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Lampiran  18. Angket Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil 
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Lampiran 18. (Lanjutan) 
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Lampiran 18. (Lanjutan)  
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Lampiran 18. (Lanjutan) 
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Lampiran 18. (Lanjutan) 
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Lampiran 18. (Lanjutan) 
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Lampiran 18. (Lanjutan) 
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Lampiran 18. (Lanjutan) 
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Lampiran 18. (Lanjutan)  
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Lampiran 18. (Lanjutan) 
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Lampiran 18. (Lanjutan) 
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Lampiran 18. (Lanjutan)  
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Lampiran 18. (Lanjutan) 
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Lampiran 18. (Lanjutan) 
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Lampiran 18. (Lanjutan)  
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Lampiran  19. Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 

        Jumlah indikator per kategori 

Presentase Skor =                                                      x100% 

          Jumlah indikator total kategori 

 

1. 52 

       X   100%  = 81%  (Sangat Layak) 

64 

 

2. 48 

       X   100%  = 75%  (Layak) 

64 

 

3. 46 

       X   100%  = 72%  (Layak) 

64 

 

4. 49 

       X   100%  = 77%  (Layak) 

64 

 

5. 50 

       X   100%  = 78%  (Layak) 

64 

 

6. 48 

       X   100%  = 75%  (Layak) 

64 

 

7. 46 

       X   100%  = 72%  (Layak) 

64 

 

8. 54 

       X   100%  = 84%  (Sangat Layak) 

64 

 

9. 46 

       X   100%  = 72%  (Layak) 

64 

 

10. 54 

       X   100%  = 84%  (Sangat Layak) 

64 
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Lampiran 19. (Lanjutan) 

 

 

11. 52 

       X   100%  = 82%  (Sangat Layak) 

64 

 

12. 50 

       X   100%  = 78%  (Layak) 

64 

 

13. 46 

       X   100%  = 72%  (Layak) 

64 

 

14. 54 

       X   100%  = 84%  (Sangat Layak) 

64 

 

15. 53 

       X   100%  = 83%  (Sangat Layak) 

64 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



124 

 

 

Lampiran  20. Skor Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil 

No Pernyataan Skor Penilaian 

1     2        3        4 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

% 

Kriteria 

1 Jenis huruf pada modul 

mudah dibaca. 

1  9 6 52 81 Sangat 

Layak 

2 Bahasa pada modul 

mudah untuk dipahami. 

 4 8 4 48 75 Layak 

3 Kalimat pada modul 

mudah dipahami. 

 4 10 2 46 72 Layak 

4 Bentuk dan ukuran 

huruf pada modul 

mudah dibaca. 

1 1 10 4 49 77 Layak 

5 Materi pada modul 

mudah dipahami. 

1 4 3 8 50 78 Layak 

6 Materi pada modul 

disajikan dengan 

lengkap. 

  8 8 48 75 Layak 

7 Materi pada modul 

sesuai dengan 

kompetensi dasar yang 

ingin dicapai. 

 4 10 2 46 72 Layak 

8 Soal yang diberikan 

sesuai dengan 

pembahasan materi 

modul. 

 3 4 9 54 84 Sangat 

Layak 

9 Susunan materi pada 

modul mudah diingat 

dan dipahami. 

 3 12 1 46 72 Layak 

10 Modul pembelajaran 

sistem pencernaan 

makanan melalui 

strategi pembelajaran 

kooperatife dengan tipe 

STAD memiliki 

tampilan gambar yang 

menarik. 

 1 8 7 54 84 Sangat 

Layak 

11 Semangat belajar saya 

bertambah dengan 

adanya modul 

pembelajaran sistem 

pencernaan makanan 

melalui strategi 

pembelajaran 

kooperatife dengan tipe 

STAD. 

 2 8 6 52 81 Sangat 

Layak 
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Lampiran 20. (Lanjutan) 

         

12 Modul pembelajaran 

sistem pencernaan 

makanan melalui 

strategi pembelajaran 

kooperatife dengan tipe 

STAD sesuai dengan 

perkembangan ilmu 

pengetahuan  dan 

teknologi. 

 2 8 5 50 78 Layak 

13 Saya dapat belajar 

mandiri dengan adanya 

modul ini. 

 4 10 2 46 72 Layak 

14 Saya senang dan 

termotivasi dengan 

adanya modul. 

  10 6 54 84 Sangat 

Layak 

15 Dengan adanya modul 

pembelajaran sistem 

pencernaan makanan 

melalui strategi 

pembelajaran 

kooperatife dengan tipe 

STAD membuat belajar 

saya menjadi mudah. 

 1 9 6 53 83 Sangat 

Layak 

Rata-rata Persentase 79 Layak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



126 

 

 

Lampiran  21. Angket Penilaian Uji Coba Lapangan 
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Lampiran 21. (Lanjutan) 
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Lampiran 21. (Lanjutan) 
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Lampiran 21. (Lanjutan) 
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Lampiran 21. (Lanjutan) 
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Lampiran 21. (Lanjutan) 
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Lampiran 21. (Lanjutan) 
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Lampiran 21. (Lanjutan) 
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Lampiran 21. (Lanjutan) 
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Lampiran 21. (Lanjutan) 
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Lampiran 21. (Lanjutan) 
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Lampiran 21. (Lanjutan)  
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Lampiran 21. (Lanjutan) 
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Lampiran 21. (Lanjutan) 
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Lampiran 21. (Lanjutan)  
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Lampiran  22. Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 

        Jumlah indikator per kategori 

Presentase Skor =                                                      x100% 

          Jumlah indikator total kategori 

 

1. 112 

       X   100%  = 77%  (Layak) 

144 

 

2. 119 

       X   100%  = 83%  (Sangat Layak) 

144 

 

3. 107 

       X   100%  = 74%  (Layak) 

144 

 

4. 123 

       X   100%  = 85%  ( Sangat Layak) 

144 

 

5. 113 

       X   100%  = 78%  (Layak) 

114 

 

6. 119 

       X   100%  = 83%  (Sangat Layak) 

144 

 

7. 119 

       X   100%  = 83%  (Sangat Layak) 

144 

 

8. 127 

       X   100%  = 88%  (Sangat Layak) 

144 

 

9. 115 

       X   100%  = 80%  (Layak) 

144 

 

10. 125 

       X   100%  = 87%  (Sangat Layak) 

144 
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Lampiran 22. (Lanjutan) 

 

 

11. 124 

       X   100%  = 86%  (Sangat Layak) 

144 

 

12. 111 

       X   100%  = 77%  (Layak) 

144 

 

13. 111 

       X   100%  = 77%  (Layak) 

144 

 

14. 117 

       X   100%  = 81%  (Sangat Layak) 

144 

 

15. 122 

       X   100%  = 85%  (Sangat Layak) 

144 
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Lampiran  23. Skor Penilaian Uji Coba Lapangan 

No Pernyataan Skor Penilaian 

1    2       3        4 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

% 

Kriteria 

1 Jenis huruf pada modul 

mudah dibaca. 

 1 29 6 112 78 Layak 

2 Bahasa pada modul 

mudah untuk dipahami. 

  25 11 119 82 Sangat 

Layak 

3 Kalimat pada modul 

mudah dipahami. 

 5 27 4 107 74 Layak 

4 Bentuk dan ukuran 

huruf pada modul 

mudah dibaca. 

 1 19 16 123 85 Sangat 

Layak 

5 Materi pada modul 

mudah dipahami. 

1 4 20 11 113 78 Layak 

6 Materi pada modul 

disajikan dengan 

lengkap. 

1 2 18 15 119 83 Sangat 

Layak 

7 Materi pada modul 

sesuai dengan 

kompetensi dasar yang 

ingin dicapai. 

 1 23 12 119 83 Sangat 

Layak 

8 Soal yang diberikan 

sesuai dengan 

pembahasan materi 

modul. 

  17 19 127 88 Sangat 

Layak 

9 Susunan materi pada 

modul mudah diingat 

dan dipahami. 

 4 21 11 115 80 Layak 

10 Modul pembelajaran 

sistem pencernaan 

makanan melalui 

strategi pembelajaran 

kooperatife dengan tipe 

STAD memiliki 

tampilan gambar yang 

menarik. 

 1 17 18 125 87 Sangat 

Layak 

11 Semangat belajar saya 

bertambah dengan 

adanya modul 

pembelajaran sistem 

pencernaan makanan 

melalui strategi 

pembelajaran 

kooperatife dengan tipe 

STAD. 

 2 16 18 124 86 Sangat 

Layak 
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Lampiran 23. (Lanjutan) 

         

12 Modul pembelajaran 

sistem pencernaan 

makanan melalui 

strategi pembelajaran 

kooperatife dengan tipe 

STAD sesuai dengan 

perkembangan ilmu 

pengetahuan  dan 

teknologi. 

 4 25 7 111 77 Layak 

13 Saya dapat belajar 

mandiri dengan adanya 

modul ini. 

 9 15 12 111 77 Layak 

14 Saya senang dan 

termotivasi dengan 

adanya modul. 

 3 21 12 117 81 Sangat 

Layak 

15 Dengan adanya modul 

pembelajaran sistem 

pencernaan makanan 

melalui strategi 

pembelajaran 

kooperatife dengan tipe 

STAD membuat belajar 

saya menjadi mudah. 

 2 18 16 122 85 Sangat 

Layak 

Rata-rata Persentase 82 Sangat 

Layak 
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Lampiran  24. Dokumentasi Penelitian 

 
 

 

 

 

 

Pembagian Angket 

Kepada Siswa 

 
 

 

 

 

Penjelasan Pengisian 

Angket dikelas VIIIA 

 
 

 

 

 

Penjelasan Pengisian 

Angket dikelas VIIIB 

 

 

 

 

 

 

Siswa Membaca dan 

Mengisi Angket 
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Lampiran  25. Modul sebelum sebelum revisi ahli bahasa 
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Lampiran  26. Modul setelah revisi ahli bahasa 
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Lampiran 25. (Lanjutan) 
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Lampiran 26. (Lanjutan) 
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Lampiran  27. Modul sebelum revisi ahli materi 
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Lampiran  28. Modul setelah revisi ahli materi 
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Lampiran 28. (Lanjutan) 
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Lampiran 27. (Lanjutan) 
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Lampiran 28. (Lanjutan) 
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Lampiran 28. (Lanjutan) 
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Lampiran 28. (Lanjutan) 
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Lampiran  29. Modul sebelum revisi ahli media 
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Lampiran  30. Modul setelah revisi ahli media 
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Lampiran 29. (Lanjutan) 
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Lampiran 30. (Lanjutan) 
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